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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman budaya yang luar 

biasa, mencakup berbagai suku, agama, ras, dan golongan yang tersebar di 

seluruh wilayah nusantara. Keberagaman ini tidak hanya menjadi identitas 

bangsa, tetapi juga membentuk dinamika sosial yang unik dalam kehidupan 

masyarakat. Dinamika sosial ini tercermin dalam interaksi sehari-hari antar 

kelompok masyarakat yang memunculkan pola-pola hubungan sosial yang 

kompleks, mulai dari kerja sama, akulturasi budaya, hingga potensi konflik 

yang memerlukan pengelolaan khusus. Setiap suku bangsa di Indonesia 

jumlahnya mencapai ratusan atau bahkan ribuan yang memiliki kekayaan 

pemikiran, sikap, dan perilaku yang beraneka ragam. Oleh karena itu, 

Indonesia sering disebut sebagai negara multikultural atau multietnik 

(Winarsih et al., 2022). Fenomena multikultural ini membentuk kondisi sosial 

yang unik di mana berbagai kelompok etnis dan budaya berinteraksi satu sama 

lain. Dalam konteks ini, komunikasi antar budaya menjadi sangat penting, 

karena dapat mempengaruhi hubungan sosial dan menciptakan keharmonisan 

di tengah perbedaan yang ada. Dinamika sosial dalam masyarakat multikultural 

Indonesia membentuk jejaring interaksi yang berkelanjutan dan terus 

berkembang, di mana setiap kelompok masyarakat saling mempengaruhi dan 

membentuk identitas kolektif yang unik (Nofrianti et al., 2024). 
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Multikulturalisme di Indonesia bukan sekadar konsep teoretis, melainkan 

realitas sosial yang hidup dan berkembang dalam masyarakat. Menurut 

(Suardi, 2017), masyarakat multikultural terdiri dari berbagai suku yang 

masing-masing memiliki struktur budaya yang berbeda-beda. Meskipun 

Indonesia kaya akan perbedaan, semua kelompok masyarakat tetap memiliki 

tujuan yang sama, sesuai dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika. Menurut 

Ralph Linton dalam (Winarsih et al., 2022), menyatakan bahwa masyarakat 

adalah kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama dalam jangka 

waktu yang cukup lama, sehingga mereka mampu mengatur diri dan 

menganggap diri mereka sebagai kesatuan sosial dengan batas-batas yang jelas. 

Tidak ada masyarakat yang dapat hidup sendiri, mereka saling membutuhkan 

untuk mempertahankan kehidupan, dengan mematuhi aturan-aturan yang ada 

dalam keberagaman budaya, termasuk adat. Multikulturalisme di Indonesia 

merupakan kekayaan sosial yang mencakup keberagaman cara berpikir, pola 

hidup, dan sistem nilai yang dianut oleh setiap kelompok masyarakat (Liliweri, 

2021). Multikulturalisme Indonesia memiliki karakteristik yang khas, di mana 

nilai-nilai lokal dan nasional berbaur membentuk harmoni sosial yang dinamis. 

Setiap kelompok budaya memiliki kebebasan untuk mempertahankan 

identitasnya sambil tetap berpartisipasi dalam kehidupan bersama yang lebih 

luas (Rahmawati & Rahman, 2019). 

Dalam konteks kehidupan berbangsa, keberagaman budaya telah 

menjadi pondasi penting dalam membangun persatuan dan kesatuan. Samovar 

dan Porter (2021) menjelaskan bahwa komunikasi antarbudaya memegang 

peranan vital dalam membangun hubungan antara individu atau kelompok 
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yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Interaksi ini melibatkan 

pertukaran pesan dan makna yang dipengaruhi oleh persepsi budaya dan sistem 

simbol yang berbeda-beda (Iskandarovna, 2022). Oleh karena itu, pemahaman 

yang mendalam tentang komunikasi antar budaya menjadi sangat krusial dalam 

menjaga keharmonisan sosial. Pentingnya komunikasi yang efektif dalam 

masyarakat multikultural tidak dapat diabaikan. Melalui komunikasi yang baik, 

individu dapat berinteraksi secara positif, saling menghormati, dan 

menghindari potensi konflik (Rahmat et al., 2025).  

Sumatra Selatan merupakan provinsi yang terletak di bagian selatan 

Pulau Sumatra dengan ibu kota Palembang. Wilayah ini dihuni oleh beragam 

suku, dengan suku Palembang sebagai penduduk asli yang dominan. Mereka 

terkenal dengan budaya Melayu yang kuat, tercermin dalam bahasa, adat 

istiadat, dan kuliner khasnya seperti pempek. Selain suku Palembang, terdapat 

pula suku-suku asli lainnya seperti Komering, Ranau, Ogan, Pasemah, dan 

Semendo yang masing-masing memiliki tradisi dan dialek bahasa yang unik. 

Keberagaman ini memperkaya khazanah budaya Sumatra Selatan, terlihat dari 

berbagai upacara adat, kesenian tradisional, dan kearifan lokal yang masih 

terjaga hingga kini. 

Pada era transmigrasi, banyak penduduk dari Pulau Jawa yang 

dipindahkan ke Sumatra Selatan. Para transmigran Jawa ini membawa serta 

budaya dan kebiasaan mereka, seperti cara bercocok tanam dan tradisi seni 

pertunjukan. Mereka berhasil beradaptasi dan hidup berdampingan dengan 

penduduk setempat, menciptakan harmoni sosial yang menarik. Bahkan, 
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beberapa daerah transmigrasi kini telah berkembang menjadi sentra pertanian 

yang produktif berkat keterampilan bertani masyarakat Jawa. 

Tabel 1.1 Diagram Suku di Sumatra Selatan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS dan berbagai kajian etnografi Sumatra Selatan 

Provinsi Sumatra Selatan memiliki komposisi penduduk yang beragam, 

dengan Suku Melayu sebagai kelompok terbesar mencapai 34,37% dari total 

populasi. Suku Jawa menempati posisi kedua dengan 27,01%, sementara Suku 

Komering menyumbang 5,68% dari jumlah penduduk. Suku-suku lain yang 

juga mewarnai keberagaman di wilayah ini termasuk Suku Sunda (2,45%), 

Suku Tionghoa (1,10%), dan Suku Minangkabau (0,94%). Sisanya, sebesar 

28,45% terdiri dari berbagai suku lain yang tersebar di seluruh wilayah 

Sumatra Selatan. Perpaduan antara penduduk asli dan transmigran Jawa telah 

menciptakan dinamika sosial yang unik di Sumatra Selatan. Terjadi pertukaran 

budaya yang saling memperkaya, seperti dalam hal kuliner, bahasa, dan 

kesenian. Hal ini menjadikan Sumatra Selatan sebagai contoh keberhasilan 

pembauran antarbudaya di Indonesia. 
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Desa Tugu Harum yang terletak di Kecamatan Belitang Madang Raya, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, telah menunjukkan fenomena 

komunikasi antarbudaya yang signifikan dalam konteks masyarakat 

multikultural Indonesia. Proses komunikasi antarbudaya di desa ini melibatkan 

berbagai unsur komunikasi yang saling berkaitan, mencakup komunikator dari 

berbagai latar belakang budaya, pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai 

kearifan lokal, saluran komunikasi tradisional maupun modern, serta penerima 

pesan yang memiliki kerangka referensi budaya beragam. Komunikasi verbal 

dan non-verbal memegang peranan penting dalam interaksi sehari-hari 

masyarakat yang terdiri dari suku, Ogan, Komering dan Jawa.  Suku Komering 

dan Suku Ogan adalah suku asli di wilayah ini, sementara banyak pendatang, 

terutama Suku Jawa, yang datang melalui program transmigrasi sejak zaman 

kolonial Belanda. Sebagian besar penduduk OKU Timur adalah beretnis Jawa, 

terutama di Kecamatan Belitang, di mana desa Tugu Harum terletak. Di desa 

ini, mayoritas penduduk bekerja sebagai petani padi dan karet. 

Adaptasi suku Jawa di Desa Tugu Harum, Kecamatan Belitang Madang 

Raya, OKU Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci yang saling 

berkaitan. 

1. Kemiripan kondisi geografis dan tanah antara daerah asal mereka di Jawa 

dengan wilayah Belitang Madang Raya mempermudah proses adaptasi 

dalam bertani. Desa Tugu Harum memiliki struktur tanah yang cocok 

untuk persawahan, mirip dengan karakteristik lahan pertanian di Pulau 

Jawa. Ketersediaan sumber air yang memadai juga mendukung sistem 

pertanian padi sawah yang sudah mereka kuasai. 
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2. Transmigran Jawa membawa pengetahuan bertani yang sudah mapan 

dari daerah asalnya. Mereka menerapkan teknik pengolahan sawah yang 

sudah teruji, seperti sistem pengairan dan pola tanam yang kemudian 

disesuaikan dengan kondisi lokal. Pengalaman bertani yang mereka 

miliki membantu mereka cepat beradaptasi dengan lahan baru. 

3. Budaya gotong royong yang kuat di kalangan masyarakat Jawa sangat 

membantu dalam pembukaan lahan dan pembangunan sarana pertanian 

di Desa Tugu Harum. Ketika menghadapi kesulitan, mereka saling 

membantu dan berbagi pengalaman, yang membuat proses adaptasi 

menjadi lebih mudah. Sistem kekerabatan yang erat ini juga membantu 

dalam berbagi informasi dan sumber daya. 

4. Masyarakat Jawa dikenal memiliki karakter yang mudah menyesuaikan 

diri dan menghormati budaya setempat. Di Desa Tugu Harum, mereka 

berhasil membangun hubungan baik dengan penduduk lokal sambil tetap 

mempertahankan tradisi pertanian mereka. Sikap yang adaptif ini 

membuat mereka diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar. 

5. Dukungan pemerintah melalui program transmigrasi yang terencana, 

seperti pemberian lahan, bantuan bibit, dan pendampingan teknis, 

membantu transmigran Jawa mengembangkan pertanian mereka di Desa 

Tugu Harum. Program penyuluhan pertanian dan pembangunan 

infrastruktur juga berkontribusi pada keberhasilan adaptasi mereka. 

Keberhasilan transmigran Jawa di Sumatra ini kemudian menjadi model 

yang menginspirasi generasi berikutnya untuk mengikuti jejak mereka. Hal ini 

menciptakan efek berantai positif yang membuat komunitas Jawa terus 
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berkembang di berbagai wilayah di Sumatra hingga saat ini. Menurut penelitian 

(Dhana et al., 2022), efektivitas komunikasi antarbudaya di lingkungan 

pedesaan ditentukan oleh kemampuan setiap unsur komunikasi dalam 

beradaptasi dengan keberagaman budaya yang ada. Proses encoding dan 

decoding pesan antarbudaya di Desa Tugu Harum menunjukkan karakteristik 

yang unik, di mana setiap kelompok budaya memiliki cara tersendiri dalam 

memaknai dan merespons pesan yang diterima. Encoding dan decoding adalah 

proses penting dalam komunikasi. Encoding adalah cara pengirim mengubah 

pesan dari pikirannya menjadi sinyal yang bisa dikirim, sedangkan decoding 

adalah cara penerima mengubah sinyal tersebut kembali menjadi pesan yang 

bisa dipahami. Menurut Berlo, encoding melibatkan pemilihan kata atau 

simbol untuk menyampaikan ide, sementara decoding adalah penerjemahan 

simbol-simbol itu ke dalam makna yang sesuai (Berlo's, 2024). Schramm 

menambahkan bahwa pengirim harus mempertimbangkan konteks dan audiens 

saat encoding, dan penerima akan memahami pesan berdasarkan latar belakang 

dan pengalaman mereka (Prusty, 2022). Secara keseluruhan, kedua proses ini 

saling terkait dan penting agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif. 

Peran komunikasi antarbudaya di Desa Tugu Harum terwujud dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pertama, komunikasi berfungsi sebagai 

instrumen pemersatu yang memfasilitasi pertukaran informasi dan gagasan 

antarkelompok budaya. Kedua, komunikasi berperan sebagai mediator dalam 

penyelesaian konflik yang mungkin muncul akibat perbedaan persepsi budaya. 

Ketiga, komunikasi menjadi katalisator dalam proses akulturasi dan adaptasi 

budaya yang berlangsung secara alamiah. Katalisator dalam komunikasi adalah 
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seseorang yang berperan dalam menghubungkan komunikasi antar pihak yang 

terlibat dalam suatu proses   (Farid & Hakimi, 2025). Pola komunikasi yang 

terjalin di desa ini telah membentuk sistem sosial yang kondusif bagi 

terciptanya harmonisasi antarbudaya. Data empiris menunjukkan bahwa 

interaksi komunikatif yang intensif antar suku di Desa Tugu Harum telah 

menghasilkan pemahaman yang memperkuat kohesi sosial masyarakat. 

Desa Tugu Harum merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatra 

Selatan. Suku asli di wilayah ini adalah Suku Ogan dan Suku Komering. Selain 

itu juga banyak ditemukan suku pendatang seperti Suku Jawa yang membuka 

lahan pertanian melalui program transmigrasi sejak zaman kolonial Belanda. 

Seiring berjalannya waktu, masyarakat dari Suku Jawa yang datang dan 

menetap di Desa Tugu Harum menjadi lebih dominan.  

Tabel 1.2 Data Penduduk Desa Tugu Harum 

No Suku Persentase Jumlah Penduduk 

1. Komering 15% 826 

2. Ogan 20% 1102 

3. Jawa 65% 3581 

Total Penduduk 5509 

Sumber: Badan Pusat Statistik Desa Tugu Harum 2022 

Keharmonisan sosial yang terjalin di Desa Tugu Harum tidak terlepas 

dari peran aktif masyarakat, salah satu wujud nyata dari keharmonisan di Desa 

Tugu Harum terlihat dari pernikahan antar suku yang sudah menjadi hal biasa 

di Desa Tugu Harum. Masyarakat Desa Tugu Harum sudah tidak membeda-

bedakan suku dan ras dalam pernikahan, meskipun stereotipe suku tersebut 
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sering terdengar dalam kehidupan sosial di indonesia. sebagai contoh suku 

Komering terkenal dengan watak yang keras dan pemberani, mereka memiliki 

prinsip yang begitu kuat sehingga berani mengorbankan nyawa jika harga 

dirinya direndahkan. 

Salah satu konflik yang pernah terjadi adalah saat upacara adat Ningkuk 

suku Komering, ritual pernikahan dengan musik tradisional dan tarian yang 

berlangsung hingga dini hari, mengganggu ketenangan masyarakat Jawa yang 

terbiasa dengan tradisi unggah-ungguh yang menjunjung keharmonisan 

lingkungan. Masyarakat Komering tersinggung ketika warga Jawa meminta 

waktu pelaksanaan dipersingkat, menganggapnya sebagai penghinaan terhadap 

adat leluhur yang telah dijalankan turun-temurun. Ketegangan mereda setelah 

musyawarah antar tokoh adat menghasilkan kesepakatan pelaksanaan ritual 

yang menghormati kedua tradisi budaya. Masyarakat jawa terkenal dengan 

kelembutan, sopan santun dan kesabaran menjadi ciri khas masyarakat jawa 

dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu suku Jawa seringkali dianggap 

lemah dan kurang tegas oleh beberapa kalangan, hal ini sering kali menjadi 

salah satu penyebab konflik yang terjadi karena perbedaan suku dan budaya. 

Konflik juga pernah terjadi saat pemilihan kepala desa berlangsung. 

Konflik bermula saat kelompok pemuda suku Ogan melakukan intimidasi 

terhadap warga suku Jawa yang hendak memberikan suara. Mereka memaksa 

warga suku Jawa untuk memilih calon kepala desa dari suku mereka. Situasi 

memanas ketika tokoh masyarakat suku Jawa menyaksikan seorang warganya 

dipaksa mengubah pilihan di bilik suara. Dalam waktu singkat, balai desa 

berubah menjadi arena adu mulut. Kedua pihak saling dorong dan lempar 
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tudingan. Kotak suara nyaris terguling sebelum petugas keamanan berhasil 

mengamankannya. Pemilihan terpaksa dihentikan sementara menunggu 

bantuan dari kecamatan. 

Meskipun tidak menimbulkan korban jiwa, ketegangan ini membuat 

aparat keamanan mengambil langkah tegas. Kepala Polsek setempat 

memutuskan untuk memisahkan pemukiman kedua suku sebagai tindakan 

pencegahan konflik yang lebih besar. Seminggu kemudian, desa Tugu Harum 

terbagi menjadi dua wilayah. Suku Ogan menempati kawasan yang dikenal 

sebagai Talang Ogan di sisi timur desa, sementara suku Jawa bermukim di 

Talang Jawa di bagian barat. Kata “Talang” dalam bahasa Ogan yang berarti 

perkumpulan, kini menjadi penanda pemisahan antar suku. Pemilihan kepala 

desa akhirnya dilanjutkan dengan pengawasan ketat. Masing-masing suku 

memberikan suara pada jadwal berbeda untuk menghindari pertemuan yang 

berpotensi menimbulkan gesekan. Dampak konflik ini masih terasa hingga 

sekarang, terlihat dari aktivitas ekonomi dan sosial yang dulunya terpusat di 

pasar desa kini terpecah menjadi dua area terpisah. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pernikahan Suku Jawa dan Suku Komering 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Potensi konflik dalam masyarakat multikultural dapat diminimalisir 

melalui komunikasi yang efektif dan pemahaman mendalam terhadap nilai-

nilai budaya masing-masing kelompok (Efendi et al., 2024). Hal ini terbukti 

dengan minimnya konflik sosial yang terjadi di Desa Tugu Harum, meskipun 

desa ini dihuni oleh masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam. 

Strategi komunikasi dalam konteks masyarakat multikultural merupakan 

serangkaian perencanaan dan pengelolaan komunikasi yang bertujuan 

menciptakan pemahaman antarbudaya (Evurulobi et al., 2024). Strategi 

komunikasi yang efektif mencakup tiga dimensi, yaitu dimensi kognitif yang 

berkaitan dengan pemahaman terhadap perbedaan budaya, dimensi afektif 

yang melibatkan sikap empati dan toleransi, serta dimensi perilaku yang 

tercermin dalam tindakan komunikatif sehari-hari (Chairozi, 2025).  

Di Desa Tugu Harum, implementasi strategi komunikasi ini terwujud 

melalui berbagai kegiatan sosial dan budaya yang secara aktif melibatkan 

seluruh elemen masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut mencakup perayaan 

hari besar keagamaan bersama seperti tradisi halal bihalal yang 

mengakomodasi unsur budaya Jawa, Komering, dan Ogan, pelaksanaan gotong 

royong dalam pembangunan fasilitas desa yang melibatkan partisipasi lintas 

budaya, serta festival budaya tahunan yang menampilkan kesenian dari 

berbagai suku. Selain itu, forum-forum musyawarah desa secara rutin 

diselenggarakan dengan mengadopsi kearifan lokal dari setiap budaya dalam 

proses pengambilan keputusan. Kegiatan-kegiatan semacam ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media interaksi antarbudaya, tetapi juga berperan sebagai 

instrumen penguatan kohesi sosial yang mampu menciptakan rasa memiliki 
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dan kebersamaan di antara warga desa yang berbeda latar belakang budaya 

(Suryani & Listyawati, 2024). 

 

Gambar 1.2 Gotong Royong di Desa Tugu Harum 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Menurut (Klyukanov, 2024) berpendapat bahwa keberhasilan 

komunikasi antarbudaya di suatu daerah dapat menjadi model pembelajaran 

bagi daerah lain dalam mengelola keberagaman. Desa Tugu Harum, dengan 

kompleksitas budaya yang dimilikinya, berpotensi menjadi role model dalam 

pengelolaan komunikasi antarbudaya di tingkat desa. Argumentasi ini 

diperkuat oleh (Kumala et al., 2022) yang menyatakan bahwa masyarakat 

pedesaan memiliki kearifan lokal yang unik dalam mengelola komunikasi 

antarbudaya melalui berbagai ritual, tradisi, dan kegiatan sosial. Penelitian ini 

menjadi penting dilakukan mengingat tiga aspek utama. Pertama, sebagai 

upaya dokumentasi dan analisis praktik komunikasi antarbudaya yang berhasil 

diterapkan di Desa Tugu Harum. Kedua, sebagai bahan pembelajaran bagi 

daerah lain dalam mengelola keberagaman budaya. Ketiga, sebagai kontribusi 

teoritis dalam pengembangan ilmu komunikasi antarbudaya, khususnya dalam 
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konteks masyarakat pedesaan di Indonesia. Dinamika komunikasi antarbudaya 

di Desa Tugu Harum menarik untuk dikaji lebih dalam, mengingat keberhasilan 

desa ini dalam membangun dan mempertahankan keharmonisan sosial di 

tengah keberagaman budaya.  

Keberagaman budaya dan keberhasilan masyarakat Desa Tugu Harum 

dalam membangun komunikasi antarbudaya yang harmonis membuat peneliti 

menjadi tertarik untuk membahas fenomena tersebut dalam skripsi yang 

berjudul “Komunikasi Antar Budaya Masyarakat Multikultural dalam Menjaga 

Keharmonisan Sosial di Desa Tugu Harum, Belitang Madang Raya, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur”.  Keunikan pola interaksi dan strategi komunikasi 

yang berkembang di desa ini, yang tercermin dalam berbagai kegiatan sosial 

dan budaya, menunjukkan adanya kearifan lokal yang berpotensi menjadi 

model pembelajaran bagi daerah lain dalam mengelola keberagaman budaya. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terungkap secara komprehensif 

bagaimana praktik-praktik komunikasi antarbudaya berperan dalam 

membangun dan mempertahankan harmoni sosial di tengah masyarakat yang 

beragam, serta memberikan kontribusi berharga bagi pengembangan ilmu 

komunikasi antarbudaya di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses komunikasi antar budaya 

masyarakat multikultural dalam menjaga keharmonisan sosial di Desa Tugu 

Harum, Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mengkaji proses komunikasi antar budaya masyarakat 

multikultural dalam menjaga keharmonisan sosial di Desa Tugu Harum, 

Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 

komunikasi antar budaya, terutama dalam konteks masyarakat yang 

beragam. Hasil penelitian juga dapat membantu kita memahami 

bagaimana perbedaan budaya mempengaruhi cara orang berinteraksi. 

Selain itu, penelitian ini berpotensi menghasilkan model komunikasi 

yang efektif untuk masyarakat multikultural. 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, temuan penelitian dapat membantu masyarakat Desa 

Tugu Harum dalam menjaga hubungan baik antarbudaya. Hasilnya juga 

bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung kerukunan antar kelompok 

budaya. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk program 

pelatihan keterampilan komunikasi bagi masyarakat, serta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya komunikasi yang baik dalam menjaga 

keharmonisan sosial. 
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